Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

KEMAMPUAN MENGANALISIS PADA MATERI USAHA MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERSTRUKTUR BERBASIS STEM

Niswatun Rohmah’, Tutut Nurita?
2 Universitas Negeri Surabaya
"niswatun.22074@mbhs.unesa.ac.id, “tututnurita@unesa.ac.id

ABSTRACT

Science learning on the topic of work in junior high school still tends to focus on
mathematical procedures, so students’ higher-order thinking skills, especially ana-
lyzing, have not developed optimally. This study aims to describe the implementa-
tion of learning, the improvement of students’ analytical skills, and students’ re-
sponses through the application of a structured inquiry model based on STEM.
This research employed a pre-experimental design with a one group pre-test and
post-test design involving 31 students of class VIl A at SMP Negeri 2 Surabaya.
Data were collected through observation, tests, and questionnaires. The results
showed that the implementation of learning was in the very good category (92%—
100%). The average pre-test score increased from 22.05 to 77.09 in the post-test
with an N-Gain of 0.7 (high category), and the paired sample t-test result showed p
< 0.001. Students’ responses were also in the very good category with percent-
ages ranging from 85% to 88%. Structured inquiry model based on STEM is effec-
tive in improving students’ analytical skills on the topic of work.

Keywords: Structured Inquiry, STEM, Analytical Skills
ABSTRAK

Pembelajaran IPA pada materi usaha di SMP masih cenderung berorientasi pada
prosedur matematis sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi murid, khususnya
menganalisis, belum berkembang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan kemampuan
menganalisis, dan respon murid melalui penerapan model inkuiri terstruktur ber-
basis STEM. Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan rancangan
one group pre-test and post-test pada 31 murid kelas VIII A SMP Negeri 2 Sura-
baya. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian
menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik
(92%—100%). Nilai rata-rata pre test meningkat dari 22,05 menjadi 77,09 pada
post test dengan nilai N-Gain sebesar 0,7 (kategori tinggi) serta hasil uji paired
sample t-test menunjukkan p < 0,001. Respon murid juga menunjukkan kategori
sangat baik dengan persentase 85%-88%. Model inkuiri terstruktur berbasis
STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan menganalisis murid pada materi
usaha.

Kata kunci: Inkuiri Terstruktur, STEM, Kemampuan Menganalisis

221


mailto:1niswatun.22074@mhs.unesa.ac.id
mailto:2tututnurita@unesa.ac.id

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

A.Pendahuluan
Pembelajaran  limu

tahuan Alam (IPA) di SMP memiliki

peran penting dalam membekali

Penge-

murid dengan pemahaman konsep
sains serta kemampuan berpikir ilmi-
ah, termasuk kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Namun,
dalam praktiknya pembelajaran IPA,
khususnya pada materi fisika, masih
cenderung berorientasi pada
penyelesaian soal matematis dan
prosedural

dibandingkan  dengan

pemahaman melalui
penyelidikan ilmiah (Abadiyah, 2025).

Pada materi usaha yang bersifat ab-

konseptual

strak, pembelajaran menuntut ke-
mampuan visualisasi, analisis hub-
ungan antarvariabel, serta integrasi
konsep dan matematis, sehingga tid-
ak cukup jika hanya disampaikan me-
lalui ceramah dan latihan soal (Afifah
et al., 2022).

Kebijakan pendidikan sesuai
Keputusan Kepala BSKAP Nomor
046/H/KR/2025
Pembelajaran IPA fase D menegas-

melalui  Capaian
kan pentingnya pengembangan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi (C4—
C6). Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman

konsep usaha dan energi pada murid

SMP masih rendah serta banyak ter-
jadi miskonsepsi, seperti pada kon-
sep gaya, perpindahan, dan hub-
ungan matematis usaha (Irda, 2023).
Selain itu, murid juga mengalami
kesulitan dalam visualisasi masalah,
mengidentifikasi besaran fisika, hing-
ga merencanakan penyelesaian (Sari
et al, 2018).
ditemukan di salah satu SMP di Su-
rabaya, di mana capaian belajar

Kondisi  serupa

murid tinggi pada level kognitif ren-
dah (C1-C2), tetapi menurun pada
kemampuan analisis (C4). Keterbata-
san fasilitas laboratorium juga me-
nyebabkan minimnya kegiatan prak-
tikum, sehingga pembelajaran
cenderung teoritis dan kurang men-
dukung pengembangan kemampuan
analisis. Padahal, pembelajaran ber-
basis penyelidikan yang terintegrasi
dengan pendekatan STEM terbukti
dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Syahrani, 2025).
Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, diperlukan model pembelaja-
ran yang mampu menjembatani
tuntutan kurikulum dengan kondisi
nyata di sekolah, yaitu melalui pen-
erapan model inkuiri terstruktur ber-
basis STEM. Menurut Joyce et al,
(2016) model pembelajaran inkuiri
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menekankan proses penyelidikan
terhadap suatu masalah untuk mem-
peroleh pengetahuan. Murid diara-
hkan untuk menghadapi situasi ber-
masalah, mengumpulkan data yang
relevan, serta membahas dan
mengkaji data tersebut guna mem-
peroleh pemahaman. Guru berperan
dalam merancang situasi belajar dan
mengarahkan jalannya penyelidikan
agar murid dapat mengikuti langkah-
langkah pembelajaran secara
sistematis. Melalui model inkuiri,
pembelajaran difokuskan pada pros-
es berpikir dan pencarian penge-
tahuan, bukan pada penyampaian
informasi secara langsung (Rah-
madhani & Astriani, 2022). Inkuiri ter-
struktur menekankan keseimbangan
antara bimbingan guru dan ke-
mandirian murid dalam proses pem-
belajaran. Murid mengikuti kerangka
dan prosedur yang telah disiapkan
guru, tetapi tetap diberi kesempatan
untuk mengolah data, menganalisis
informasi, dan menarik kesimpulan
berdasarkan temuan mereka sendiri.
Hasil penerapan model ini menunjuk-
kan peningkatan capaian belajar
murid, baik dalam penguasaan kon-
sep maupun kemampuan menerap-
kan pengetahuan dalam konteks
praktis (Damhuri et al., 2020).

Pendekatan STEM menurut
Sopandi (2017) merupakan suatu
pendekatan  pembelajaran  yang
mengintegrasikan empat bidang uta-
ma Science, Technology, Engineer-
ing, dan Mathematics dalam sebuah
rangkaian kegiatan yang dirancang
untuk membantu murid memahami
konsep melalui proses pemecahan
masalah yang autentik. STEM tidak
hanya mengenalkan keempat bidang
tersebut, tetapi lebih menekankan
keterpaduan di dalamnya, sehingga
pembelajaran tidak lagi disajikan
secara terpisah melainkan secara
menyatu dalam kegiatan penyelidi-
kan, perancangan, dan pembuatan
produk. Bunyamin et al. (2025) men-
jelaskan bahwa pendekatan STEM
menekankan pada relevansi antara
pengetahuan  akademik  dengan
situasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari, mendorong penerapan metode
ilmiah, berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi lintas disiplin, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan aplikatif.

Kemampuan menganalisis
merupakan salah satu aspek penting
dalam ranah kognitif tingkat tinggi
yang melibatkan kemampuan men-
guraikan informasi, mengidentifikasi

hubungan antar konsep, serta
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menarik makna dari suatu permasa-
lahan. Dalam taksonomi Bloom revisi,
kemampuan menganalisis berada
pada level C4 yang menuntut murid
untuk berpikir secara logis dan
sistematis. Menurut Lorin W. Ander-
son dan David R. Krathwohl (2001),
kemampuan menganalisis mencakup
keterampilan membedakan, men-
gorganisasi, dan menghubungkan
informasi dalam suatu struktur yang
bermakna. Dalam penelitian ini, indi-
kator kemampuan menganalisis yang
digunakan mengacu pada aspek
mengorganisasikan dan mengaitkan.
Selain itu, menurut Michael J. Padilla
(1990), kemampuan menganalisis
dalam konteks keterampilan proses
sains juga mencakup kemampuan
menginterpretasi data, yaitu kemam-
puan untuk menafsirkan data yang
diperoleh, menemukan pola, serta
menarik makna dari hasil pengama-
tan atau eksperimen. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini indikator kemam-
puan menganalisis tidak hanya men-
cakup aspek mengorganisasikan dan
mengaitkan informasi, tetapi juga
menginterpretasi data sebagai bagian
dari keterampilan berpikir ilmiah.
Pembelajaran yang melibatkan aktivi-
tas penyelidikan seperti inkuiri dan

integrasi STEM sangat relevan untuk
mengembangkan kemampuan ini.
Rumusan masalah dalam
penelitian ini mencakup keterlaksa-
naan model pembelajaran inkuiri ter-
struktur berbasis STEM pada materi
usaha, peningkatan kemampuan
menganalisis murid SMP melalui
penerapan model tersebut, serta re-
spon murid terhadap penerapannya.
Tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan keterlaksanaan
model pembelajaran inkuiri terstruktur
berbasis STEM, mendeskripsikan
peninkatan kemampuan menganalisis
murid pada materi usaha, serta
mendeskripsikan respon murid ter-

hadap penerapan model tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
pre-experimental dengan rancangan
one group pre-test and post-test de-
sign pada satu kelas VIII A SMP
Negeri 2 Surabaya yang berjumlah
31 murid. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 dengan memberikan pre-
test, perlakuan berupa model pem-
belajaran inkuiri terstruktur berbasis
STEM, dan post-test. Variabel bebas
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pada penelitian ini adalah model
pembelajaran inkuiri terstruktur ber-
basis STEM, sedangkan variabel teri-
kat pada penelitian ini adalah ke-
mampuan menganalisis murid pada
materi usaha. Pengumpulan data dil-
akukan melalui observasi, tes, dan
angket. Observasi digunakan untuk
menilai keterlaksanaan pembelaja-
ran, tes untuk mengukur peningkatan
kemampuan menganalisis melalui
pre-test dan post-test, serta angket
untuk mengetahui respon murid. Se-
luruh instrumen menggunakan skala
Likert 4 poin dan dianalisis untuk
mengetahui keterlaksanaan pembela-
jaran, peningkatan kemampuan, dan

respon murid.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berikut

penelitian yang telah dianalisis

disajikan hasil

menggunakan perangkat lunak
Jamovi. Hasil analisis tersebut
menunjukkan adanya kecender-
ungan dan hubungan antar vari-
abel yang relevan dengan fokus
penelitian.

a. Analisis Observasi Keterlaksa-

naan Pembelajaran

Tabel 1 Hasil Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

Sintaks Per- Per- Kate-

Inkuiri temuan temuan gori

Ter- 1 2

struktur

Pembuka 97% 98% Sangat
Baik

Orientasi 100% 100% Sangat
Baik

Perencana 100% 100% Sangat

an Baik

Penyelidi-

kan

Pelaksa- 96% 99% Sangat

naan Baik

Penyelidi-

kan

Analisis 97% 94% Sangat

Data Baik

Penarikan 92% 98% Sangat

Kes- Baik

impulan

Presentasi 97% 100% Sangat

& Refleksi Baik

Penutup 100% 100% Sangat
Baik

Berdasarkan  hasil  observasi

keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan pertama, diperoleh per-
sentase pada kegiatan pembuka
sebesar 97%, orientasi 100%,
perencanaan penyelidikan 100%,
pelaksanaan penyelidikan 96%, ana-
lisis data 97%, penarikan kesimpulan
92%, presentasi dan refleksi 97%,
serta penutup 100%. Pada per-
temuan kedua, persentase kegiatan
pembuka sebesar 98%, orientasi
100%, perencanaan penyelidikan
100%, pelaksanaan penyelidikan
99%, analisis data 94%, penarikan
kesimpulan 98%, presentasi dan re-
fleksi 100%, serta penutup 100%.

Secara keseluruhan, seluruh tahapan
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pembelajaran pada kedua pertemuan
menunjukkan persentase yang tinggi
dan berada pada kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa se-
luruh sintaks model inkuiri terstruktur
telah terlaksana sesuai dengan
rencana pembelajaran, sehingga
keterlaksanaan pembelajaran dapat
dikatakan berjalan secara optimal

pada setiap tahap.

b. Uji Normalitas
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Normality Test (Shapiro Wilk)

W p
Nilai  Pre Nilai 0.948 0.135
tes - Post tes
Hasil uji normalitas

menggunakan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data memiliki
nilai signifikansi (p) sebesar 0,135
dengan nilai statistk W sebesar
0,948. Nilai p yang lebih besar dari
0,05 mengindikasikan bahwa data
tidak melanggar asumsi normalitas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data hasil penelitian berdistri-
busi normal, sehingga memenuhi
syarat untuk dilakukan analisis statis-
tik parametrik pada tahap selanjut-
nya.

c. Uji Paired Sample T-Test dan N-

Gain
Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples T-Test

Sta df p Mea SE

tis- n Dif-
tic Dif- fer
fer- ent
ent
Pre Pos Stu - 30 <0 -550 2.14
257 .0 01

Tes Tes de
nt's
t

Sumber: Hasil Olahan Data Jamovi 2.6.44
Hasil analisis pretest dan posttest
menggunakan paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi sebe-
sar p < 0,001 dengan nilai t sebesar -
25,7 dan selisih rata-rata sebesar -
55,0. Nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikan an-
tara nilai pretest dan posttest. Selisih
rata-rata yang cukup besar ini
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menganalisis murid
setelah diberikan perlakuan pembela-
jaran. Nilai t yang tinggi juga menun-
jukkan bahwa perbedaan antara
kedua data tersebut cukup kuat.
Selain itu, nilai standar error sebesar
2,14 menunjukkan bahwa perbedaan
rata-rata memiliki tingkat ketelitian
yang baik. Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang diterapkan memberikan

pengaruh yang nyata terhadap pen-
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ingkatan kemampuan menganalisis
murid, yang terlihat dari perbedaan
nilai sebelum dan sesudah pembela-

jaran.
Tabel 3 Rata-Rata N-Gain
Data Pre Test  Post N- Kategori
Test Gain
Rata- 22.05 77.09 0.7 Tinggi
Rata

Berdasarkan tabel data di atas,
nilai rata-rata pre test sebesar 22,05,
sedangkan nilai rata-rata post test
sebesar 77,09. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan nilai setelah
pelaksanaan pembelajaran. Selain
itu, diperoleh nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,7 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Nilai tersebut menun-
jukkan bahwa peningkatan kemam-
puan menganalisis murid berada pa-
setelah

da tingkat yang optimal

diberikan perlakuan pembelajaran.
Tabel 4 Hasil Analisis Scatter Plot

Scatterplot

Nilai Post tes

Nilai Pre tes

Scatter plot  menunjukkan
bahwa hubungan antara nilai pretest

dan posttest tidak membentuk pola

linear yang kuat, yang ditunjukkan
oleh persebaran titik yang relatif me-
nyebar dan tidak mengikuti garis ter-
tentu. Meskipun demikian, terdapat
kecenderungan bahwa sebagian be-
sar nilai posttest berada pada rentang
yang lebih tinggi dibandingkan nilai
pretest, termasuk pada murid dengan
nilai awal yang rendah.

d. Analisis Angket Respon Murid
Tabel 5 Hasil Angket Respon Murid

Aspek Yang Persentase
Diukur
Ketertarikan
Terhadap
Pembelajaran
Kemudahan
Memahami
Konsep
Keterlibatan
dalam
Kegiatan
Penyelidikan

Kategori

85% Sangat Baik

85% Sangat Baik

88% Sangat Baik

Hasil angket respon murid
menunjukkan bahwa persentase ket-
ertarikan  terhadap
85%,

memahami konsep sebesar 85%, dan

pembelajaran
sebesar kemudahan dalam

keterlibatan dalam kegiatan
penyelidikan sebesar 88%. Seluruh
aspek tersebut berada pada kategori
sangat baik, yang menunjukkan bah-
wa murid memberikan respon positif
terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Tingginya persentase
bahwa

ketertarikan  menunjukkan

model pembelajaran yang diterapkan
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mampu menarik perhatian dan minat
murid selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, persentase
kemudahan memahami konsep yang
juga mencapai 85% mengindikasikan
bahwa pembelajaran membantu
murid dalam memahami materi
secara lebih jelas dan terstruktur. Hal
ini menunjukkan bahwa penyajian
materi melalui kegiatan penyelidikan
dan integrasi STEM mampu mem-
permudah pemahaman konsep yang
sebelumnya dianggap sulit. Aspek
keterlibatan dalam kegiatan
penyelidikan memperoleh persentase
tertinggi yaitu 88%, yang menunjuk-
kan bahwa murid aktif berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Keterli-
batan ini mencerminkan bahwa pem-
belajaran yang diterapkan membuat
murid tidak hanya menerima informa-
si secara pasif, tetapi juga terlibat
secara langsung dalam kegiatan ek-

splorasi dan analisis.

2. Pembahasan

Hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa
seluruh tahapan dalam model inkuiri
terstruktur terlaksana dengan sangat
baik pada setiap pertemuan. Ting-
ginya persentase pada setiap sintaks,
mulai dari kegiatan pembuka hingga

penutup, menunjukkan bahwa proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan
rencana yang telah  disusun.
Keterlaksanaan yang optimal ini di-
pengaruhi oleh kesiapan guru dalam
mengelola pembelajaran serta ke-
jelasan langkah-langkah dalam model
inkuiri  terstruktur, sehingga setiap
tahap dapat dilaksanakan secara
sistematis. Selain itu, keterlibatan ak-
tif murid dalam setiap kegiatan, sep-
erti penyelidikan, analisis data, dan
presentasi, turut mendukung kelanca-
ran proses pembelajaran. Kondisi ini
memungkinkan terciptanya suasana
belajar yang terarah dan interaktif,
sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal. Penelitian
oleh Hidayat et al. (2021) menya-
takan bahwa keterlaksanaan pem-
belajaran yang tinggi berkontribusi
terhadap efektivitas proses pembela-
jaran dan peningkatan hasil belajar
siswa, karena setiap sintaks yang di-
jalankan secara konsisten akan
memperkuat pemahaman konsep
yang diperoleh murid.

Hasil analisis data menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan
setelah penerapan pembelajaran,
yang ditandai dengan meningkatnya
nilai pretest ke posttest serta
perolehan nilai N-Gain sebesar 0,7
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dalam kategori tinggi. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan kemampuan
menganalisis murid. Hal tersebut ter-
jadi karena model inkuiri terstruktur
memberikan kesempatan kepada
murid untuk terlibat aktif dalam pros-
es pembelajaran melalui kegiatan
penyelidikan, pengumpulan data, ser-
ta analisis secara mandiri, sehingga
murid tidak hanya menerima informa-
si, tetapi juga membangun penge-
tahuan melalui pengalaman lang-
sung. Proses ini mendorong ter-
bentuknya pemahaman konsep yang
lebih mendalam dan bermakna, kare-
na murid terlibat dalam tahapan ber-
pikir ilmiah  seperti mengamati,
menafsirkan, dan menarik kes-
impulan. Penelitian oleh Sari dan
Nugroho (2022) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkui-
ri terbimbing mampu meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa secara signifikan. Selain
itu, Putri et al. (2021) juga menya-
takan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan
analisis karena siswa dilatih untuk
menemukan konsep secara mandiri

melalui proses ilmiah.

Berdasarkan hasil analisis scat-
ter plot, hubungan antara nilai pretest
dan posttest tidak menunjukkan pola
linear yang kuat. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh adanya variasi pen-
ingkatan hasil belajar pada setiap
murid. Peningkatan nilai tidak terjadi
secara proporsional antara nilai awal
(pretest) dan nilai akhir (posttest), se-
hingga murid dengan nilai pretest
rendah maupun tinggi dapat sama-
sama mengalami peningkatan yang
berbeda-beda. Selain itu, model
pembelajaran inkuiri terstruktur
cenderung memberikan kesempatan
belajar yang merata, sehingga pen-
ingkatan tidak hanya bergantung pa-
da kemampuan awal, tetapi juga pa-
da keterlibatan, keaktifan, dan pema-
haman individu selama proses pem-
belajaran. Variasi faktor-faktor terse-
but menyebabkan persebaran titik
menjadi lebih menyebar dan tidak
membentuk hubungan linear yang
kuat antara kedua variabel. Penelitian
oleh Wulandari et al. (2022) menya-
takan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri mendorong keterlibatan aktif
siswa yang berdampak pada pening-
katan hasil belajar yang bervariasi,
sedangkan Rahmawati dan Lestari
(2023) menunjukkan bahwa perbe-
daan tingkat partisipasi dan pema-
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haman siswa dapat memengaruhi
hasil belajar yang tidak seragam.
Berdasarkan hasil angket re-
spon murid, seluruh aspek yang
diukur menunjukkan persentase yang
tinggi dan berada pada kategori san-
gat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan mam-
pu memberikan pengalaman belajar
yang positif bagi murid. Tingginya
tingkat ketertarikan terhadap pem-
belajaran mengindikasikan bahwa
model inkuiri terstruktur mampu
menarik perhatian dan minat murid
selama proses pembelajaran ber-
langsung. Selain itu, kemudahan da-
lam memahami konsep menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran yang
melibatkan penyelidikan dan analisis
membantu murid dalam membangun
pemahaman secara lebih jelas dan
terstruktur. Keterlibatan murid yang
juga berada pada kategori sangat
baik menandakan bahwa murid aktif
berpartisipasi dalam setiap tahapan
pembelajaran, sehingga tidak hanya
berperan sebagai penerima informa-
si, tetapi juga sebagai subjek yang
terlibat langsung dalam proses bela-
jar. Penelitian oleh Rahmawati dan
Lestari (2023) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
dapat meningkatkan motivasi dan

keterlibatan siswa dalam pembelaja-
ran. Selain itu, Wulandari et al. (2022)
juga mengungkapkan bahwa keterli-
batan aktif siswa dalam pembelajaran
berpengaruh terhadap meningkatnya
minat dan pemahaman konsep

secara lebih optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terstruktur ber-
basis STEM terlaksana dengan san-
gat baik dan efektif dalam meningkat-
kan kemampuan menganalisis murid
pada materi usaha. Hal ini ditunjuk-
kan oleh keterlaksanaan pembelaja-
ran yang berada pada kategori san-
gat tinggi, peningkatan hasil belajar
yang signifikan berdasarkan uji paired
sample t-test (p < 0,001), serta nilai
N-Gain sebesar 0,7 dengan kategori
tinggi. Selain itu, respon murid ter-
hadap pembelajaran menunjukkan
kategori sangat baik, yang menc-
tingginya
kemudahan memahami konsep, dan

erminkan ketertarikan,

keterlibatan dalam kegiatan
penyelidikan. Temuan ini menunjuk-
kan bahwa integrasi model inkuiri ter-
struktur dengan pendekatan STEM
tidak hanya efektif meningkatkan
hasil belajar, tetapi juga dapat men-
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jadi alternatif pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampu-
an berpikir tingkat tinggi murid, khu-
susnya dalam kemampuan
menganalisis.

Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar guru dapat memper-
tahankan sekaligus mengembangkan
model pembelajaran inkuiri terstruktur
berbasis STEM yang telah diterap-
kan, karena terbukti mampu mening-
katkan kemampuan menganalisis
murid secara signifikan. Guru juga
diharapkan dapat lebih mengoptimal-
kan keterlibatan aktif murid dalam se-
tiap tahap pembelajaran, terutama
pada kegiatan analisis data dan
penarikan kesimpulan, dengan mem-
berikan bimbingan yang terarah serta
pertanyaan pemantik yang dapat me-
rangsang berpikir tingkat tinggi.
Selain itu, guru perlu menyesuaikan
penerapan model dengan kondisi ke-
las dan ketersediaan sarana prasara-
na agar pembelajaran tetap efektif
dan kontekstual. Bagi sekolah, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang berorien-
tasi pada peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Sementara itu,
bagi peneliti selanjutnya, disarankan

untuk mengembangkan penelitian ini

pada materi lain atau jenjang pen-
didikan yang berbeda, menggunakan
desain penelitian yang lebih kuat
seperti eksperimen semu atau ek-
sperimen murni, serta menambahkan
variabel lain seperti kemampuan ber-
pikir kritis, kreativitas, atau pemeca-
han masalah agar diperoleh temuan
penelitian yang mampu memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai
efektivitas pembelajaran.
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